
Kepala Dinas Pekerjaan

Umum Perumahan dan

Kawasan Permukiman

(DPUPKP) Kota Yogya Hari

Setyawacana, menjelaskan

progres pekerjaan penataan

kawasan Tugu saat ini su-

dah mencapai 60 persen

hingga 65 persen. “Sejak aw-

al kami upayakan tidak ada

penutupan jalan melainkan

pengalihan arus. Kalau sisi

utara memang harus ditu-

tup karena aksesnya tidak

ada,” katanya, Selasa (17/11).

Penutupan akses

kendaraan di sisi utara itu

akan diberlakukan sampai

proses pekerjaan di ruas

tersebut selesai. Sesuai ren-

cana, penyedia jasa membu-

tuhkan waktu paling lama

hingga tiga pekan. Akan

tetapi jika dikerjakan lebih

cepat maka pembukaan arus

lalu lintas bisa lebih awal

dari target. “Pekerjaan di-

lakukan siang malam su-

paya bisa cepat selesai. Ini ju-

ga untuk mengantisipasi

kalau turun hujan,” tandas

Hari.

Sedangkan pekerjaan di

sisi selatan, sebagian sudah

bisa diselesaikan. Akan

tetapi masih ada tahapan

usia beton agar bisa dilalui

kendaraan. Oleh karena itu

kendaraan dari arah barat

maupun timur yang diper-

bolehkan melintas pun di-

batasi sesuai tonase. Ada

petugas yang mengarahkan

apakah kendaraan bisa

terus lurus atau harus berbe-

lok ke Jalan Margo Utomo.

Sementara dari peman-

tauan kemarin, kendaraan

dari arah timur dan barat

terjadi antrean cukup pan-

jang. Terutama kendaraan

roda empat karena ada

penyempitan arus ketika

memasuki pelataran Tugu

dari sebelumnya tiga lajur

menjadi satu lajur.

Kepala Bidang Lalu Lintas

Dinas Perhubungan Kota

Yogya Windarto, mengaku pi-

haknya bersama jajaran

Polresta Yogya ikut mengurai

kepadatan kendaraan di la-

pangan. Sejumlah rambu pe-

nunjuk arah juga sudah ter-

pasang. Pengendara justru

diimbau menghindari

kawasan Tugu untuk me-

ngurangi beban lalu lintas

maupun menghindari kepa-

datan. “Misal dari arah barat

bisa masuk Jalan Bumijo ke-

mudian tembus Jalan Margo

Utomo dan Kleringan.

Sedikit memutar namun dari

sisi waktu justru efisien kare-

na kondisi di Kleringan

sekarang ini cukup lengang,”

terangnya.                      (Dhi)-f
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Penutupan Utara Tugu Ditarget Tiga Pekan
YOGYA (KR) - Penutupan ruas jalan di utara Tugu, terutama mu-

lai simpang Jalan Pakuningratan ke selatan ditargetkan berlang-
sung selama tiga pekan. Sementara lalu lintas dari arah barat dan
timur mengalami hambatan atau tersendat terutama kendaraan
bermotor roda empat.

YOGYA (KR) - Pasar

Prawirotaman akan di-

jadikan sebagai perconto-

han penerapan transaksi

digital secara menyeluruh.

Bahkan pasar tradisional

tersebut kelak menjadi

satu-satunya pasar di DIY

yang seluruh pedagangnya

mampu menerima pemba-

yaran non tunai.

Kepala Bank BPD DIY

Cabang Senopati Sumarno,

menjelaskan pihaknya su-

dah menyiapkan berbagai

langkah untuk mendukung

program literasi. “Langkah

pertama ialah mendata se-

mua pedagang dan membu-

atkan rekening bagi mereka.

Pedagang akan kami bekali

Quick Response Code Indo-

nesian Standard (QRIS) se-

hingga semua transaksi non

tunai,” urainya usai rapat ko-

ordinasi bersama jajaran

Pemkot Yogya di Pasar Pra-

wirotaman, Selasa (17/11).

Melalui QRIS, maka

transaksi cukup dilakukan

dengan memindai QR Code

yang sudah disediakan. QR

Code itu pun sudah terinte-

grasi dengan seluruh ap-

likasi yang menyediakan

atau menerima pembayaran

non tunai. Dengan begitu,

pembeli yang memiliki uang

elektronik dari berbagai

macam perbankan bisa

melakukan pembayaran de-

ngan cepat, mudah dan

transparan.

Sumarno, mengakui un-

tuk menggulirkan program

transaksi digital di pasar tra-

disional bukan perkara mu-

dah. Hal ini karena mayori-

tas pedagang ialah warga

berusia lanjut sehingga dibu-

tuhkan edukasi dan sosiali-

sasi secara mendalam. “Ka-

mi akan all out mendam-

pingi di pasar ini. Makanya

Pasar Prawirotaman di-

jadikan percontohan. Jika

nanti sudah berhasil, bukan

tidak mungkin semua pasar

di Kota Yogya akan diterap-

kan,” tandasnya.

Sementara Asisten Sekda

Bidang Perekonomian dan

Pembangunan Setda Kota

Yogya Kadri Renggono,

mengaku Pasar Prawiro-

taman usai direvitalisasi ini

juga didedikasikan bagi

kaum milenial. Sehingga ke-

bersihan, kenyamanan serta

kemudahan dalam bertran-

saksi menjadi hal utama

agar anak-anak muda ter-

tarik belanja di pasar tradi-

sional.

Dari segi infrastruktur,

Kadri mengaku rekomen-

dasi Walikota Yogya Haryadi

Suyuti saat melakukan tin-

jauan pekan lalu sudah

berhasil dijalankan. Oleh

karena itu, pasar di Jalan

Parangtritis ini pun sudah

siap untuk menampung

pedagang kembali. “Tetapi

dalam rapat tadi disepakati

operasionalnya dibarengkan

dengan rooftop yang

sekarang masih disempur-

nakan. Kami targetkan pada

4 Desember 2020 sudah ber-

operasi sembari kami koordi-

nasikan dengan DIY supaya

Gubernur nanti yang

meresmikan,” urainya.

Saat ini para pedagang

yang menempati lapak se-

mentara sebagian sudah di-

lakukan pengundian los

sesuai zonasinya. Sedangkan

calon pengisi tenant di

rooftop juga sudah mulai me-

ngajukan proposal ke UPT

Pusat Bisnis Dinas Per-

dagangan.                        (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Sebagai rangkaian

peringatan milad ke-102 Madrasah

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta

sekaligus bersamaan dengan milad ke-108

Muhammadiyah, bakal digelar webinar in-

ternasional mengusung tema ‘Teaching and

Learning Strategy during Covid-19

Pandemic (Best Practice)’, Kamis (19/11).

Sejumlah narasumber siap berkontribusi,

yakni Agustyani Ernawati MPd selaku

Direktur Madrasah Mu’allimaat Muham-

madiyah Yogyakarta Indonesia, Haji Ha-

shim bin Jusoh dari SMKA Naim Lil-Banat

Malaysia dan Thanyawit Wuthiasangwang-

wong dari Streesmuthprakan School

Thailand. 

“Ketiga narasumber akan menyampaikan

pengalaman dalam mengawal proses belajar

mengajar di sekolah masing-masing selama

masa pandemi,” kata Ketua Panitia Milad,

Imastuti Tricahyani SPd MA.

Ditambahkan, webinar tersebut diperun-

tukkan bagi siapa saja yang tertarik dengan

dunia pendidikan, terutama di masa pande-

mi. Pasalnya pada situasi ini, semua di-

hadapkan pada situasi yang tidak biasa.

“Bagi peserta yang ingin ikut, cukup regis-

trasi dan tidak dipungut biaya. Selain dapat

mendengarkan pengalaman langsung dari

para narasumber, peserta nantinya juga

akan mendapatkan softfile materi webinar

dan e-certifikat,” ucapnya. (Feb)-f

YOGYA(KR) - Merasa prihatin dengan ke-

cenderungan menurunnya penanaman nilai-

nilai Pancasila di masyarakat, Badan Pem-

binaan Ideologi Pancasila (BPIP), menggagas

pembentukan jejaring Panca Mandala, Selasa

(17/11), di Hotel New Saphir Yogyakarta.

Jejaring ini melibatkan partisipasi sejumlah

komponen masyarakat, seperti pemerintah,

dunia usaha, akademisi, organisasi masyara-

kat dan media. Upaya tersebut diyakini men-

jadi sinergitas membumikan Pancasila. 

Pada kegiatan yang bekerja sama dengan

Badan Kesatuan Bangsa Politik (Kesbangpol)

DIY itu, hadir sejumlah tokoh seperti Rektor

UIN Sunan Kalijaga Prof Dr Al Makin,

Rektor Universitas Sanata Dharma (USD)

Eka Priyatna MS PhD (secara daring),

anggota DPR H Sukamto SH, Staf Khusus

BPIP Romo ABenny Susetyo Pr dan Dr Lian

Kian serta Direktur Bina Ideologi Karakter

dan Wawasan Kebangsaan Kemendagri, Eka

Endamia Surbakti. 

Pelaksana Tugas (Plt) Deputi Hubungan

Antar Lembaga Sosialisasi, Komunikasi dan

Jaringan BPIP, Prof Dr Adji Samekto MHum

saat membuka acara itu menyebutkan,

Panca Mandala merupakan bagian dari

ikhtiar BPIP melibatkan berbagai komponen

bekerja sama dalam pembinaan idiologi

Pancasila secara efektif dan diharapkan

berdampak luas. 

Pihaknya menginginkan, melalui pemben-

tukan Panca Mandala ini penanaman nilai-

nilai Pancasila kepada masyarakat lebih efek-

tif. Utamanya, bagi generasi muda/milenial.

Pembentukan jejaring Panca Mandala men-

jadi cara untuk membumikan pengamalan

Pancasila. Terlebih, dengan keterlibatan pe-

merintah, akademisi, ormas, pelaku usaha

dan media. “Pancasila itu dibuat untuk hal-

hal nyata dan bukan pepesan kosong,” ujar

Prof Adji Samekto.

Pada saat dialog banyak ide yang berkaitan

dengan cara-cara untuk menanamkan nilai-

nilai masyarakat. Rektor USD Eka Priyatna

menilai, persoalan Pancasila  masih sering

ada sandungan, terutama ketika masuk

wilayah politik dan agama. Sedangkan Sri

Budaya dari Kwarda Pramuka DIY mera-

sakan betul rendahnya pemahaman Panca-

sila anggota Pramuka sekarang. Namun,

Kwarda Pramuka tak bosan-bosannya ber-

upaya agar nilai-nilai Pancasila melekat erat

di setiap anggota Pramuka.                     (Obi)-f

YOGYA (KR) - InnoXJogja merupakan

titik awal kemajuan inovasi dan teknologi

dalam berbagai bidang, antara lain bidang

pertanian, kesehatan, sosial dan kebu-

dayaan. Kemajuan teknologi dan inovasi

merupakan tantangan masa depan yang

perlu diberikan ruang dan iklim yang kon-

dusif bagi pengembangannya. 

Hal tersebut harus direncanakan dan di-

antisipasi dengan baik. Semua itu menjadi

solusi yang dapat digunakan sebagai wa-

hana peningkatan kesejahteraan, keunggul-

an serta kemandirian daerah dan bangsa

dalam persaingan teknologi serta ekonomi

global. “Di masa depan, secara pelan tapi

pasti, dalam kita bekerja sudah tidak

memerlukan kantor lagi, tetapi bisa dikerja-

kan di rumah atau dimana pun kita berada,”

kata Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X saat memberikan sambutan se-

cara daring dalam acara pembukaan

InnoXJogja, Selasa (17/11).

Pemda DIY berkeinginan agar start-up

asli Jogja bisa berkembang di Yogya. Untuk

itu, Block71 Yogyakarta bersama Dinas Ko-

munikasi dan Informatika DIY menggelar

InnoXJogja 2020 pada 17-20 November

2020. Perlu diketahui InnoXJogja adalah

festival dan showcase inovasi dan teknologi

virtual berskala terbesar pertama di

Yogyakarta. 

Menurut Sultan, Pemda DIY menyambut

baik dan mengapresiasi Festival Inovasi dan

Teknologi tersebut. Dengan harapan,

kegiatan itu dapat menjadi ajang muncul-

nya ide-ide segar yang built-in dalam

teknologi dan inovasi guna mendorong

lahirnya start-up business. Oleh karena itu

pihaknya berharap, aplikasi-aplikasi yang

ditemukan selanjutnya bisa memberikan

manfaat bagi orang banyak. Dengan

demikian, kesejahteraan masyarakat seba-

gai tujuan akhir keistimewaan DIY akan

lebih cepat tercapai. 

“Kemajuan teknologi yang ada harus par-

alel dan punya kapasitas menindaklanjuti in-

ovasi, untuk kemudian tercipta teknologi baru

yang berkelanjutan ,” imbuh Sultan.    (Ria)-f

KR-Surya Adi Lesmana

Penataan Tugu Pal Putih sejak Selasa (17/11), mulai fokus bergeser ke sisi Utara (Jalan

AM Sangaji). Manajemen rekayasa lalu lintas dalam rangka revitalisasi tersebut, diber-

lakukan hingga proses penataan selesai.

GAET KAUM MILENIAL, DIOPERASIKAN 4 DESEMBER 2020

Pasar Prawirotaman Percontohan Transaksi Digital
InnoXJogja Kemajuan Teknologi dan Inovasi

KR-Ardhi Wahdan

Bangunan Pasar Prawirotaman yang siap ditempati.

WEBINAR INTERNASIONAL

Sambut Milad Mu’allimaat dan Muhammadiyah 

UPAYA MEMBUMIKAN PANCASILA

BPIP Gagas Pembentukan Panca Mandala


